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Nelayan tradisional yang merupakan mayoritas berada pada K ecamatan Poasia termasuk nelayan-nelayan di
Kelurahan Sambuli banyak yang bekerja di perusahaan perikanan. Bagi nelayan tradisional yang hanya
menggunakan peralatan tradisonal, bila musim ombak besar tiba maka salah satu pekerjaan bagi nelayan
(tradisiona} yaitu menjadi nelayan ABK pada perusahaan perikanan. Pada perusahaan perikanan memang
mempunyai peralatan yang modern, sehingga faktor cuaca pun dapat diminimalkan. Namun tanpa disadari
oleh nelayan ABK yang bekerja pada perusahaan dengan pendapatan yang sangat minim membuat mereka
tetap sgja dalam keadaan yang tidak berubah (tetap tidak sejahtera). Sementara disisi lain perusahaan telah
menikmati hasilnya bahkan dalam hitungan kurs mata uang asing. Disinilah letak kesenjangan antara
pengusaha sebagai pemilik modal dengan nelayan ABK yang tetap dalam keadaan miskin. Padahal nelayan
ABK itu sangat produktif, namun mereka tetap sgja dalam keadaan miskin. Sementara terdapat juga
beberapa nelayan (tradisional) yang walaupun dalam musim paceklik tiba tetap sgja melaut. Nelayan inilah
yang dalam penelitian ini disebut nelayan penuh. Sementara bagi nelayan yang bila musim paceklik tiba,
akan mencari pekerjaan lain seperti menjadi tukang batu, tukang kayu, petani atau menjadi nelayan
buruh/ABK pada perusahaan perikanan (juragan), dalam penelitian ini disebut sebagal nelayan sampingan.

Dalam studi ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis metode penelitian dengan sifat grounded
research. Data yang diperoleh dapat dibandingkan melalui kategori-kategori. Pengumpulan data pada
grounded research tidaklah secara random, ataupun secara mekanik, tetapi pengumpulan data dikuasai oleh
pengembangan analisa. Dasar analisa dari grounded research adalah sifat-sifat yang ditemukan, yang mana
sifat-sifat yang penting untuk membedakan satu dengan yang lain dikelompokkan dalam kategori. Kategori
dalam pengertian grounded research adalah konsep-konsep melalui mana data dapat diperbandingkan.
Sebuah kategori adalah suatu konsep yang dapat digunakan untuk menegaskan perbedaan dan persamaan
dari apayang diperbandingkan. Kategori serta sifat-sifat yang ada di dalam kategori tersebut merupakan
dasar utama analisa dalam grounded research. Dalam penelitian ini penulis membuat kategori berdasarkan
konsep yaitu nelayan penuh dan nelayan sampingan. Penelitian ini menemukan bahwa kemiskinan yang
dialami balk nelayan penuh maupun nelayan sampingan di Kelurahan Sambuli yaitu disebabkan oleh faktor
alat produksi penangkapan (kapital fisik) dan faktor cuaca. Faktor alat produksi penangkapan yaitu faktor
yang mana karena minimnya kepemilikan alat produksi penangkapan , akses terhadap pasar, menimbulkan
ketergantungan baik nelayan penuh maupun nelayan sampingan pada para juragan/pengusaha perikanan.
Kemudian faktor cuaca yaitu faktor yang membuat para nelayan penuh dan nelayan sampingan tidak begitu
produktif pada musim paceklik, sehinggaini menyebabkan pendapatan semakin kecil. Padahal merekatelah
berada dalam kemiskinan.

Faktor alat produksi penangkapan yang peneliti temukan yaitu minimnya kepemilikan alat produksi
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penangkapan ikan baik pada nelayan penuh maupun nelayan sampingan. Hal ini membuat mereka
bergantung pada juragan atau pengusaha perikanan. Selanjutnyaini mempunyai efek pada kontrol harga
ikan di pasaran membuat mereka tidak mampu untuk menentukan harga ikan. Hingga walaupun musim
teduh tiba, bukan berarti pendapatan mereka meningkat. Tetapi tetap harga dikontrol oleh
juragan/pengusaha perikanan. Kemudian faktor cuaca juga menyebabkan nelayan tidak dapat menangkap
ikan, yang diakibatkan angin, gelombang yang besar. Dan ini mempengaruhi migrasi ikan berubah pada
fishing ground (wilayah penangkapan). Y ang pada akhirnya pendapatan nelayan menjadi semakin
berkurang. Musim paceklik adalah suatu keadaan yang membuat mayoritas nelayan berhutang uang,
ataupun materil pada juragan/pengusaha perikanan mereka masing-masing. Sehingga dampak dari faktor
cuaca membuat mereka terus menerus berhutang dari tahun ke tahun. Akhirnya jika musim teduh tiba,
produktivitas kerja nelayan hanya digunakan untuk membayar hutang saja.

Berdasarkan temuan di atas, maka peneliti menemukan bahwa kemiskinan yang dialami oleh para nelayan
yaitu akibat ketergantungan nelayan pada pemilik aat produksi perikanan (juragan, pengusaha perikanan).
Kemudian adanya musim paceklik dimana kondisi alam tidak kondusif bagi nelayan untuk tetap produktif.
Hal ini membuat mereka berhutang pada pemilik alat produks penangkapan (juragan, pengusaha
perikanan). Mereka berhutang karena ingin tetap memenuhi segala kebutuhan keluarga nelayan. Akhirnya
walaupun musim teduh tiba, hasil berlimpah, bukan berarti nelayan mempunyai pendapatan yang lebih.
Tetapi tetap sgja pas-pasan. Pada musim teduh produktivitas kerja nelayan penuh dan nelayan sampingan
terkuras hanya untuk membayar hutang yang mereka pinjam pada musim paceklik. Dan akhirnya mereka
terjebak terus dalam lingkaran setan kemiskinan.



